BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

31 Objek Pendlitian

Obyek penelitian merupakan variabel-variabel yangnjadi perhatian
penelitian (Pedoman Penulisan Skripsi, 2008: 2QreKa, dalam melakukan
penelitian setiap peneliti harus mempelajari objkng akan diteliti dan
menentukan langkah-langkah penelitian, agar péelyang dilakukan sesuai
dengan yang diharapkan. Menurut Sugiyono (2006: “DBjek penelitian adalah
sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujaankegunaan tertentu
tentang sesuatu hal objektifalid, dan reliable tentang suatu hal (variabel
tertentu). Yang menjadi objek dalam penelitian @dialah tingkat kepatuhan
Wajib Pajak Badan, pemeriksaan pajak dan penerifRagak Pertambahan Nilai.
Penelitian ini akan dilaksanakan pada Kantor Pelaydajak Pratama Sukabumi.
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sukabumi merupaiséansi pemerintah yang
mengurusi penerimaan Negara, khususnya penerimadnsektor pajak yang

berada di bawah naungan Departemen Keuangan.

3.2 Metode Pendlitian
Metode menurut Sugiyono (2007: 1) pada dasarnyapag&an cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan keguadantti. Metode merupakan

cara utama yang digunakan untuk mencapai suatartujnisalnya untuk menguiji
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serangkaian hipotesis dengan mempergunakan tekarita calat tertentu.

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaremgenai kepatuhan Wajib
Pajak Badan terhadap penerimaan Pajak Pertambahainybing dimoderasi

pemeriksaan pajak. Dalam penelitian ini, bentulkepgan yang digunakan adalah
penelitian deskriptif analisis kuantitatif, yaitwagu bentuk penelitian yang
dilakukan berdasarkan data yang dikumpulkan selaenalitian, disertai analisis,
dan diinterprestasikan berdasarkan teori-teori - ddaratur-literatur yang

berhubungan dengan penelitian yang penulis ambgiy®no, 2005). Dalam hal
ini mengenai tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badamnepmaan Pajak
Pertambahan Nilai, dan pemeriksaan pajak.

Metode deskriptif menurut Sugiyono (2005: 21) adatemetode yang
digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis aail penelitian tetapi
tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lu&fdangkan menurut
Jogiyanto (2007: 163), Statistik deskriptif yaittatsstik yang menggambarkan

fenomena atau karakteristik dari data.

3.21 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rencana terstruktusibpendekatan yang
dipakai untuk menjawab perumusan permasalahan. tdeMoh. Nazir (2005:
84), “desain penelitian adalah semua proses ygoeyldkan dalam perencanaan

dan pelaksanaan penelitian”.
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Dalam melakukan pemecahan masalah yang ada patla ereelitian

diperlukan penyelidikan yang hati-hati, teraturhd®&rus-menerus, sedangkan

untuk mengetahui bagaimana seharusnya langkah ijemeharus dilakukan

dengan metode penelitian. Dalam penelitian ini, uisnmenerapkan desain

penelitian yang lebih luas, yang mencakup prosekuieni:

1.

Menetapkan judul yang diteliti, sehingga dapat @ikai apa yang akan
diteliti dan yang jadi masalah dalam penelitian.laba penelitian ini
penulis mengambil judul “Pengaruh Tingkat Kepatuhafajib Pajak
Badan Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Ni&igad
Pemeriksaan Pajak sebagai Variabel Moderasi (SKasus di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Sukabumi)”.

Menetapkan masalah-masalah yang akan dianalisssndpénelitian ini,
serta membatasi masalah yang akan penulis teldapwun batasan
masalahnya adalah sebagai berikut:

Batasan lokasi penelitian adalah pada KPP Pratarkab8mi.

Data yang diambil adalah data tahun pajak 20080880.

Memilih serta memberi pengukuran variabel. Pengukwariabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengukurargde skala Rasio.
Memilih prosedur dan teknik pengujian statistik gagigunakan dalam
penelitian ini, penulis menggunakan analisis regres

Menguiji hipotesis penelitian.

Pelaporan hasil penelitian termasuk proses peaelitian interprestasi

data.
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3.22 Definisi Variabel dan Operasional Variabel
3.2.2.1 Définisi Variabel
Jogiyanto (2007: 142) menyatakan variabel adalaktussimbol yang
berisi suatu nilai. Sedangkan menurut Sugiyono $2088) mendefinisikan
bahwa, “variabel penelitian pada dasarnya adalahase hal yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelagatingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulafiny
Yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebaklndependent (X)
Variabel independen atau variabel bebas adalahpakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubghaatau
timbulnya variabel dependen. Variabel independéanagenelitian
ini adalah tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan (M@nurut Chaizi
Nasucha (2004: 9) mendefinisikan bahwa kepatuhanibWRajak
dalam mendaftarkan diri, kepatuhan untuk menyetoReambali Surat
Pemberitahuan (SPT), kepatuhan dalam penghiturgapembayaran
pajak terutang, dan kepatuhan dalam pembayaramakag. Tingkat
kepatuhan dihitung jumlah perbandingan antara pgarha pajak
(realisasi) dengan jumlah pajak terutang (targe#ahtor Pelayanan
Pajak Pratama Sukabumi untuk periode Januari 2@3&Mmber 2009.
2. Variabel Moderasi (VMO)
Jogiyanto (2007: 142), variabel moderasi adalahtusuaariabel

independen lainnya yang dimasukkan ke dalam modekena
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mempunyai efek kontingensi dari hubungan varialegedden dan
variabel independen lainnya. Variabel moderasidimdentifikasi dari
penelitian-penelitian  sebelumnya yang mempunyai ink@sdan
hubungan kausal yang hasilnya konflik, baik kon8ignifikansinya
maupun konflik arahnya.

Variabel moderasi (VMO) pada penelitian ini adalameriksaan
pajak. Definisi Pemeriksaan Pajak berdasarkan WaratMenteri
Keuangan tentang Tata Cara Pemeriksaan Pajak Pagat (2) adalah
serangkaian kegiatan untuk mencari, mengumpulkangoiah data
dan atau keterangan lainnya untuk menguji kepatytemenuhan
kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain dalacTmgka
melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undaegaajakan.
Ada beberapa kriteria suatu perusahaan yang akserildia, antara
lain (@) SPT yang dilaporkan menyatakan lebih bayasjib
diperiksa). (b) SPT yang dilaporkan menyatakan.r(mi SPT tidak
atau terlambat disampaikan. (d) SPT memenuhi lkaiterang
ditentukan Direktur Jenderal Pajak untuk diperiksa.

Dalam penelitian ini, untuk hasil pemeriksaan pesnumnelihat
berdasarkan jumlah Surat Ketetapan Pajak (SKP) yhkejuarkan
oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sukabumi medaduari 2008-

Desember 20009.
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3. VariabelDependent ()
Variabel dependen atau variabel terikat adalah akati yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adaayiabel bebas.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah per@@n Pajak
Pertambahan Nilai. Yang dimaksud dengan Pajak iabethan Nilai
pada Undang-Undang PPN No0.18 Tahun 2000 adalatk paag
dipungut atas pertambahan nilai suatu barang keja& yang melalui
proses produksi maupun tidak, di mana barang kejak pnerupakan
barang berwujud yang menurut sifat atau hukumnygatdderupa
barang bergerak maupun barang tidak bergerak. ¢leatam
penerimaan Pajak Pertambahan Nilai merupakan kamajikmlah
penerimaan negara yang berasal dari sektor pdfakdjbandingkan
dengan tahun sebelumnya yang diukur dari selisiN HRerutang
selama periode Januari 2008-Desember 2009 di Kdnébayanan

Pajak Pratama Sukabumi.

3.2.2.2 Operasionalisasi Variabel

Sekaran (2003:87) menyatakan bahwa:variable is anything that can
take on differing or varying values. The values can differ at various times for the
same object or person, or at the same time for different objects or persons’.
Senada dengan Sekaran, Mudrajad Kuncoro (2003z2ig ynenyatakan bahwa

variabel adalah sesuatu yang dapat membedakaratalaimengubah nilai. Nilai
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dapat berbeda pada waktu yang berbeda untuk otgekosang yang sama, atau
nilai dapat berbeda dalam waktu yang sama untuékodifau orang yang sama.
Konsep dapat diubah menjadi variabel dengan cammusetkan pada aspek
tertentu dari variabel itu sendiri.

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk meneamujenis, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkaitanhal penelitian, sehingga
pengujian hipotesis dengan alat bantu statistikatldpakukan secara benar dan
sesuai dengan judul penelitian mengenai pengangRkét kepatuhan Wajib Pajak
Badan terhadap penerimaan Pajak Pertambahan Nitlgad pemeriksaan pajak
sebagai variabel moderasi. Untuk mempermudah pemeldan menghindari

salah penafsiran yang berbeda terhadap judul p@neini maka variabel-variabel

tersebut akan dioperasionalisasikan sebagai berikut

Tabd 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel/
Sub Definisi Dimensi Indikator Skala
Variabel
Kepatuhan Wajib Pajakl Wajib pajak yang .Perbandingan antara| Rasio
Kepatuhan | dalam mendaftarkan diri, memenuhi jumlah pembayaran
Wajib Pajak kepatuhan untuk kepatuhan material  pajak dengan jumlah
Badan menyetorkan kembali dan wajib pajak pajak terutang.
X) Surat Pemberitahuan yang mengisi Tingkat Kepatuhan
(SPT), kepatuhan dalam  dengan jujur, Realisasi
penghitungan dan lengkap, dan benat = ————— X100
pembayaran pajak Surat Target
Chaizi terutang, dan kepatuhan Pemberitahuan | (Tim Pajak,1990:28-29)
Nasucha dalam pembayaran (SPT) sesuai
(2004: 9) tunggakan. ketentuan dan
menyampaikannyal
ke KPP sebelum
batas berakhir.
Pemeriksaan| Serangkaian Kegiatan SPT yang Jumlah Surat Ketetapan Rasio
Pajak menghimpun dan memenuhi kriteria | Pajak yang dikeluarkan
(VMO) mengolah data, yang telah untuk SPT masa PPN
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keterangan, daya/atau| ditentukan Direktur| Januari 2008-Desembey
bukti yang dilaksanakan  Jenderal Pajak 2009.
secara objektif dan untuk diperiksa,
profesional berdasarkan hingga diterbitkan
(Peraturan suatu standar Surat Ketetapan
Menteri pemeriksaan, guna Pajak.
Keuangan meningkatkan tingkat
tentang Tata | kepatuhan Wajib Pajak
Cara dalam melakukan
Pemeriksaan penghitungan dan
Pajak Pasal 1 pembayaran pajak
ayat (2)) terutangnya.
Penerimaan Penerimaan Pajak Realisasi Selisih PPN terutang dafi Rasio
Pajak Pertambahan Nilai Penerimaan PPN di - periode Januari 2008-
Pertambahan| adalah penerimaan yang KPP Pratama Desember 2009.
Nilai diterima dari seluruh Sukabumi pada Dihitung berdasarkan
) pembayaran PPN oleh| tahun 2008 dan selisih periode
Wajib Pajak Badan tahun 2009 sebelumnya. Misal:
(PKP) yang disetorkan periode Februari 2008,
ke Kantor Pelayanan selisih dari Januari 2008,
Pajak. dst.
3.23  Populas dan Sampel Pendlitian

3.2.3.1 Populas

Menurut Sugiyono (2009: 80), “populasi penelitiadalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjakgyaempunyai kualitas dan
karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untugetajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Dikaitkan dengan dengan judul yagwenulis ambil yaitu
“Pengaruh Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Badan tlapaPenerimaan Pajak
Pertambahan Nilai dengan Pemeriksaan Pajak seWagabel Moderasi (Suatu

Kasus pada KPP Pratama Sukabumi)’, maka yang meppoulasi dalam

penelitian ini adalah seluruh laporan realisasi darget penerimaan pajak
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bulanan, seluruh laporan hasil pemeriksaan yangda#@ntor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Sukabumi.
3.2.3.2 Sampel

Sugiyono (2005: 73) mengemukakan bahwa :

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigéikg dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peaelittidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misdtayana keterbatasan
dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat meagign sampel yang
diambil dari populasi tersebut.

Dalam pengambilan sampel pada suatu populasi, ldikger teknik
pengambilan sampel (teknik sampling). Dan, sampyiagg digunakan adalah
nonprobability sampling dengan teknik sampling sipe. Nonprobability
Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yatak tmemberi peluang
atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggptdasi untuk dipilih
menjadi sampel. Sedangkan teknik sampling purposiverupakan teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentuy@ugi 2009: 85). Hal ini
dilakukan karena sampel dalam penelitian ini ad&glran realisasi dan target
penerimaan pajak bulanan berdasarkan jenis Pajeknf@han Nilai periode
Januari 2008-Desember 2009, laporan hasil pemeankgajak bulanan untuk
jenis Pajak Pertambahan Nilai periode Januari 2D8€8&mber 2009, yang ada di
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Sukabumi.

Alasan penulis mengambil sampel tersebut, kareda faaun 2009 terjadi

krisis global Amerika, yang berimbas terjadinyaestsekonomi global yang

mengakibatkan pendapatan yang diterima dunia ugakaurun sehingga
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berpengaruh terhadap jumlah pajak yang dibayarkaningga pemerintah sulit
merealisasikan target penerimaan pajak, khususajgk Pertambahan Nilai yang
mengalami penurunan di KPP Pratama Sukabumi. 8emengkatnya manipulasi
data pajak yang dilakukan para Wajib Pajak Badahingga turut mengurangi
penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di Kantor Pakmya&ajak (KPP) Pratama
Sukabumi (Bataviase, Harian Ekonomi Neraca, 16 Dbse 2009). Sedangkan
pada tahun 2008, Direktur Jenderal Pajak menyathkhmwa pada tahun 2009,
aparat pajak di seluruh KPP maupun Kantor Wilaykdinamenyisir kepatuhan
Wajib Pajak Badan dalam membayar Pajak Pertambatian (PPN) untuk

mendongkrak penerimaan PPN (Harian Kontan, 2008).

3.24 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam pesmulenelitian ini,
penulis menggunakan teknik pengumpulan sebagaiuieri

1. Penelitian Lapangar-{(eld Research)

Teknik penelitian ini bertujuan untuk memperolehtadgrimer

(mengumpulkan data yang diambil langsung dari @dvaan).

a. Metode pengamatan atau Observasi adalah penaumplata
dengan cara pengamatan langsung pada objek yaaggsddeliti,
mengamati kegiatan yang sedang berlangsung. Dakmlipan
laporan ini, penulis mengadakan pengamatan langsaag Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Sukabumi.



77

2. Metode wawancara atduterview adalah pengumpulan data dengan
melakukan tanya jawab langsung dengan pihak yakgitdangsung
dengan permasalahan yang penulis teliti. Di sininupe
berkomunikasi langsung dengan kepala dan staf seksieriksaan,
kepala dan staf seksi pelayanan serta bagian Ravagol Data
Informasi.

3. Dokumentasi
Peneliti akan mengumpulkan data dengan mencatatunakhk-
dokumen yang berkaitan dengan penerimaan Pajakialandata lain
yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

4. Studi Kepustakaarl{brary Research)

Merupakan cara untuk memperoleh data-data sekuymiey dapat
memberikan landasan teori yang relevan dengan pehelitian, baik

literatur naskah, maupun dokumen lainnya.

3.25 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses penyederharatankd dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikana{data yang diperoleh penulis
melalui teknik pengumpulan data memerlukan pengwlaian penganalisisan
data yang lebih lanjut. Tujuannya agar diperolemlgaran yang lebih jelas

mengenai hasil penelitian guna memecahkan masadshiah yang sedang
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diteliti, sehingga akan mempermudah peneliti untmkenjawab pertanyaan
penelitian dan menarik kesimpulan mengenai masaag dihadapi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggamaknalisis regresi.
Data-data yang dikumpulkan diolah dengan menggundia@ntuan komputer
dengansoftware Microsoft Excel 2007 dan prograrftatistik Satitistical Package
for Social Sciens (SPSS) versi 16.0 for Windows. Adapun langkah-langkah yang
penulis lakukan untuk mengolah data yang telah Igerdwmpulkan adalah
sebagai berikut :

1. Melakukan Pengujian Asumsi Klasik.

Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk memigéranodel regresi
yang menghasilkan estimator linear tidak bias yemgaik @est Linear Unbias
Estimator/BLUE). Adapun tahapan pengujian asumsi klasik menunoam
Ghozali (2007: 91) ada empat tahap, antara lain tikolihearitas,
heterokedastisitas, normalitas dan autokorelasi.

a. Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah suatu keadaan yang menbgakan adanya
hubungan linear yang sempurna atau pasti di afmteb&rapa atau
semua variabel independen dari model yang dit@i@amodar dalam
Coryanata, 2007:14).

Tujuan untuk melakukan uji asumsi multikolineariadalah untuk
menguji apakah pada model regresi terdapat korelatsir variabel
independen. Model regresi yang baik seharusnyak tigadapat

problem multikolinearitas atau tidak terdapat kaselantar variabel
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independennya. Jika variabel bebas saling berksyetaka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal atah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama variadbependen sama
dengan nol (Imam Ghozali, 2007: 91).

Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya kolifiearitas
dalam penelitian ini yaitu dengan melihat besardai mari nilai
tolerance dan nilaivariance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap varibel bebas manakah yangadikeh oleh
variabel bebas lainnyaTolerance mengukur variabilitas variabel
bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskarh alariabel bebas
lainnya. Jadi nilatolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang
tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilaolerance < 0,10 atau sama dengan nilai
VIF > 10 (Imam Ghozali, 2007: 91-92).

Menurut Imam Ghozali (2007:91) suatu regresi yaaig lpaitu model
regresi yang nonmultikolinieritas, artinya antaeaiabel independen
yang satu dengan yang lain dalam model regresik tisaling
berhubungan secara sempurna. Jika suatu modetiregeagandung
multikolinieritas maka kesalahan standar estimasinacenderung
meningkat dengan bertambahnya variabel independen.
Heterokedastisitas

Tujuan untuk melakukan uji asumsi heterokedassistdalah untuk

menguji apakah dalam sebuah regresi terjadi ketalakan varians
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dan residual dari suatu pengamatan ke pengamatam lga. Jika
varians dari residual dari suatu pengamatan kegmeatan yang tetap,
maka disebut homokedastisitas, dan jika varianddaer, disebut
heterokedastisitas (Imam Ghozali, 2007: 105). Dsmte&danya
heterokedastisitas yaitu dengan melihat ada tidakpyla tertentu
pada Grafik Plot antara nilai prediksi varibel kati (dependen) yaitu

ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidakn

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melifetidaknya pola

tertentu pada grafikcatterplot antara SRESID dan ZPRED di mana
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumkadxlah residual

(Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telahsidentized (Imam

Ghozali, 2007:105). Dasar analisisnya adalah selbag&ut:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaasiembentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar keamudi
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiemgebar di atas atau
di bawah 0 pada sumbu Y, maka hal ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas menurut Imam Ghozali (2007:110) bgran untuk

menguji apakah dalam model regresi, variabel residoemiliki

distribusi normal. Dalam penelitian ini pengujiamrmalitas data
dilakukan dengan melihat normalprobability plot yang

membandingkan distribusi kumulatif dengan distribusormal.

Distribusi normal akan membentuk garis diagonal dening data
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residual akan dibandingkan dengan garis diagondlnyam Ghozali,
2007:110). Selanjutnya pengujian dilanjutkan dengjastatistik non-
parametrik One Sample Kolmogrov-Smirnov (K-S). Apabila nilai
probabilitas melebihi taraf signifikansi yang diekan yaitu 0,05
maka data yang dijadikan dalam penelitian ini tksriiusi normal.
Sebaliknya, jika nilai probabilitas kurang 0,05 raaklata yang
dijadikan dalam penelitian ini tidak berdistribnsirmal.

Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalamuabb model
regresi ada korelasi antara kesalahan penggangda periode t
dengan kesalahan pada t-1 (sebelumnya). Jika itégaelasi, maka
akan dinamakan ada problem autokorelasi (Imam Gih@7:95).
Cara untuk mendeteksi adanya autokorelasi dalanelipan ini
adalah dengan menggunakauarbin-Watson (DW) Satistic (Santoso
dalam Norin Samma, 2009:99). Berikut Tabel 3.2 reeag Kriteria

Nilai Durbin-Watson:

Tabel 3.2
Kriteria Nilai Durbin-Watson
Durbin Watson Kesimpulan
Kurang dari 1,10 Ada korelasi
1,10-1,54 Tanpa kesimpulan
1,55-2,45 Tidak ada autokorelasi
2,46-2,90 Tanpa kesimpulan
Lebih dari 2,91 Ada korelasi
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2. Menganalisis Data Menggunakan Analisis Regresi Vexian.

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui perigarariabel bebas
terhadap variabel terikat. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh antara tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan peningkatan
penerimaan Pajak Pertambahan Nilai, dengan peraariksajak sebagai variabel
moderasi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sukabalam penelitian ini
terdapat variabel moderasi sehingga data yang algier akan diolah
menggunakan analisis regresi moderasiamodérated regression analiysis)
menurut Jogiyanto (2007:143) dengan persamaan aieagkut:

VD =g + BuVI + BVMO + BaVI * VMO + e

Notasi:

VD = Variabel Dependen (Penerimaan Pajak Pertanmbisiiai)
Vi = Variabel Independen (Kepatuhan Wajib Pajak)

VMO = Variabel Moderasi (Pemeriksaan Pajak)

e = Kesalahan Residu

Jika Persamaan tersebut digunakan dalam penelitidn maka

persamaannya sebagai berikut:

Tax Revenue = + 1 Compliance 2 Tax Audit +f3 Compliance*TaxAudit+e

Tax Rev = Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai
Comp = Tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan
TaxAud = Pemeriksaan pajak

e = Kesalahan residu

3. Menguiji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui alpakipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditol&®engujian hipotesis dilakukan
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dengan menggunakan model analisis regresi setedlasbdari pelanggaran
asumsi klasik, agar hasil pengujian dapat diinestasikan dengan tepat. Regresi
sederhanas(mple regression) digunakan penulis untuk menghubungkan antara
Kepatuhan Wajib Pajak dengan penerimaan Pajak rRlestaan Nilai (PPN).
Selain itu, penulis juga menggunakan analisa regees) disebut sebagai model
nilai selisih mutlak untuk menguji pengaruh modedssi variabel Pemeriksaan
Pajak.

Metode ini digunakan untuk menguji tingkat kepatuhWajib Pajak
Badan dengan variabel moderasi (pemeriksaan pdgkm hal mempengaruhi
penerimaan PPN. Model regresi yang digunakan adglahilai selisih mutlak
(pengurangan) dengan menggunagandarized score untuk melihat pentingnya
masing-masing variabel bebas secara relatif dal@amgeliminasi perbedaan atau
mempertemukan kondismatching condition) unit ukuran variabel bebas (Frucot
dan Sheron, 1991 dalam Imam Ghozali, 2007:167-168).

Sebelum penulis melakukan pengajuan hipotesisk&éngertama adalah
menetapkan hipotesis yang diajukan dalam peneliflds) dan menetapkan
pernyataan berlawanan dari hipotesis yang diajiikah Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:

1. Hipotesis pertama: Tingkat kepatuhan Wajib PajaiaBaberpengaruh positif
terhadap penerimaan Pajak Pertambahan Nilai padéoKRelayanan Pajak
Pratama Sukabumi.

Karena itu, secara statistik dapat dirumuskan sesegikut:
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Ho1 : bor = 0, yang berarti tingkat kepatuhan Wajib Pajak @&adidak
berpengaruh positif terhadap penerimaan PajakiRbaiaan Nilai pada
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sukabumi.
Ha1 : sekurang-kurangnya terdapat satu£ld, yang berarti bahwa tingkat
kepatuhan Wajib Pajak Badan berpengaruh positiatéap penerimaan
Pajak Pertambahan Nilai pada Kantor Pelayanan P&akama
Sukabumi.
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipmtepertama dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan anakgeesi sederhana (Sugiyono,
2009: 188). Model analisis yang digunakan dalamelsasn ini adalah sebagai

berikut;

Tax Revenue = a + l Compliance +e

Dimana:

Tax Revenue = Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai

Compliance = Kepatuhan Wajib Pajak Badan

a = harga konstanta atau bila hacgapliance = 0
bo = koefesien regresi
e = faktor kesalahare(ror)

Hipotesis pertama (1) diuji dengan menggunakaresedinear sederhana
(simple regression) dengan menilai nilaintung dan tae atau p-value dengan
ketentuan hipotesis alternatif diterima jika:

1. thitung > tave
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2. ataup value kurang dari 0,05.
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi parsipéngaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dalam maeglesi yang sudah

dihasilkan. Dalam penelitian ini digunakan secagaikan 5% @ = 0,05).

Kriteria pengujian uji t adalah sebagai berikut:

1. Hoy ditolak jika Sig #iwng < a (tingkat signifikan yang digunakan).
Yang berarti tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badampdémgaruh
positif terhadap penerimaan Pajak Pertambahan [géaia Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Sukabumi.

2. Ho: diterima jika Sig #wung > o (tingkat signifikan yang digunakan).
Yang berarti tingkat kepatuhan Wajib Pajak Baddakiberpengaruh
positif terhadap penerimaan Pajak Pertambahan [géaia Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Sukabumi.

2. Hipotesis Kedua: Pengaruh Tingkat Kepatuhan Waglal Badan terhadap
penerimaan Pajak Pertambahan Nilai diperkuat okshdfiksaan pajak pada
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sukabumi.

Karena itu secara statistik dapat dirumuskan selbegiut:
Ho2 : b2 = 0, yang berarti bahwa pengaruh tingkat Kepatuhamib Pajak
Badan terhadap penerimaan Pajak Pertambahan Mk tiperkuat oleh

Pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajaknrxr&@akabumi.
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Ha2 : Sekurang-kurangnya terdapat satutlf, yang berarti bahwa pengaruh
tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Badan terhadap pevaam Pajak Pertambahan
Nilai diperkuat oleh Pemeriksaan pajak pada KaR®ayanan Pajak Pratama

Sukabumi.

Untuk menguji hipotesis kedua, maka dalam penelitia menggunakan
analisis regresi. Hipotesis kedua ini diuji dengaambandingkan pada nilai t atau

p -value. Tingkat signifikan yang digunakan dalam anala&ialah 0,05 (5%).

Hipotesis alternatif diterima jika:

1. thitung > tane

2. ataup value kurang dari 0,05.

Berdasarkan satu pengujian terhadap hipotesis kedsgbut di atas, maka

model analisis yang digunakan dalam penelitiadalah sebagai berikut:
Tax Rev = a + hCom +  TaxAud + B[Com- TaxAud] +e

Uji t digunakan untuk mengetahui tingkat signifisarsecara parsial
pengaruh variabel independen terhadap variabehdepe Kriteria pengujian uiji t
adalah sebagai berikut: Apabila nilai signifikar.dglebih rendah dibandingkan
dengan alpha yang digunakan (5%) maka dapat dikatakan bahwaabelr
moderasi dapat memperkuat pengaruh variabel indepenerhadap variabel
dependen dengan model yang digunakan, demikiansieigaliknya, apabilaiting
lebih besar damlpha yang digunakan (5%) maka dapat dikatakan bahwabedr

moderasi tidak dapat memperkuat pengaruh variabdependen terhadap variabel
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dependen dalam model yang digunakan. Kriteria genmgWwji t adalah sebagai
berikut:

1. Ho ditolak jika Sig #iwng < &  (tingkat signifikan yang digunakan).
yang berarti bahwa pengaruh tingkat Kepatuhan WRgkak Badan
terhadap penerimaan Pajak Pertambahan Nilai diperkoieh
Pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajakniix&@akabumi.

2. Ho diterima jika Sig iung > e (tingkat signifikan yang digunakan).
yang berarti bahwa pengaruh tingkat Kepatuhan WRglak Badan
terhadap penerimaan Pajak Pertambahan Nilai tidpé&ridiat oleh

Pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajaknix&akabumi.



